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ABSTRAK 

 

Pantai Sukaraja merupakan salah satu pantai yang sangat 

tercemar oleh limbah rumah tangga dan buangan MCK masyarakat 

sekitar. Hal ini menjadi indikator tumbuhnya bakteri coiform. Bakteri 

coliform merupakan bakteri gram negatif penyebab diare. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan bakteri coliform 

dan jumlahnya pada sampel air laut di Pesisir Pantai Sukaraja 

Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

purposive sampling. Perhitungan bakteri coliform menggunakan 

metode Most Probable Number (MPN) dan baku mutu total bakteri 

coliform yang ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021  yaitu 1000 MPN/100mL. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa total coliform dari lima 

stasiun yang diteliti hanya stasiun I dan stasiun III yang memiliki nilai 

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Perkiraan jumlah bakteri 

coliform pada stasiun I, II, III, IV, dan V secara berturut-turut adalah 

>2400 MPN/100 mL, 280 MPN/100 mL, 1600 MPN/100 mL, 930 

MPN/100 mL, dan 930 MPN/100 mL. Pada tahap comfirmed test 

semua sampel terkonfirmasi positif bakteri coliform.  

 

Kata Kunci: Air Laut, Bakteri coliform, Pantai Sukaraja 
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ABSTRACT 

 

Sukaraja Beach is one of the beaches that is very polluted by 

household waste and toilet waste from the surrounding community. 

This is an indicator of the growth of coiform bacteria. Coliform 

bacteria are gram-negative bacteria that cause diarrhea. The aim of 

this research is to determine the presence of coliform bacteria and 

their numbers in sea water samples on the Sukaraja Coastal District, 

Bumi Waras District, Bandar Lampung City. This research uses a 

descriptive quantitative approach with a purposive sampling method. 

Calculation of coliform bacteria uses the Most Probable Number 

(MPN) method and the quality standard for total coliform bacteria 

stipulated in Republic of Indonesia Government Regulation Number 

22 of 2021 is 1000 MPN/100mL. 

The research results showed that the total coliforms from the 

five stations studied were only station I and station III which had 

values that exceeded the established quality standards. Estimated 

numbers of coliform bacteria at stations I, II, III, IV, and V 

respectively were >2400 MPN/100 mL, 280 MPN/100 mL, 1600 

MPN/100 mL, 930 MPN/100 mL, and 930 MPN/ 100 mL. At the 

confirmed test stage, all samples were confirmed positive for coliform 

bacteria. 

 

Keywords: Coliform Bacteria, Sea Water, Sukaraja Beach 
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MOTTO 

 

                    

           

 

 “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” (QS. Al-A’raf (7): 56) 

 

             
 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.( Q.S Al – Baqarah 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dari skripsi yang 

berjudul “ANALISIS KEBERADAAN BAKTERI COLIFORM DI 

PESISIR PANTAI SUKARAJA KECAMATAN BUMI WARAS 

KOTA BANDAR LAMPUNG” maka perlu untuk menjelaskan 

pengertian  dan makna dari beberapa istilah. Adapun istilah-istilah 

penting berkenaan dengan judul tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pristiwa atau 

masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, sebab-

musabab dan duduk perkaranya.
1
 

2. Bakteri coliform 

Bakteri coliform merupakan bakteri gram negatif, tidak 

berspora, berbentuk batang, dan mampu memfermentasi laktosa 

untuk menghasilkan asam dan gas pada temperatur    C dalam 

waktu inkubasi 48 jam. Konsentrasi total coliform yang tinggi 

melebihi batas baku mutu air limbah merupakan indikator adanya 

cemaran patogen yang menimbulkan penyebaran penyakit melalui 

perantara media air (water diseases)..
2
 

3. Pesisir Pantai 

Pesisir pantai atau wilayah pesisir merupakan wilayah yang 

berbatasan antara daratan dan lautan yang batas daratannya 

meliputi bagian daratan yang kering dan terendam, serta masih 

dipengaruhi oleh karakteristik laut seperti angin laut, pasang surut 

dan perembesan air laut yang dicirikan oleh jenis tanaman yang 

khas.
3
 

  

                                                           
1 KBBI Online (Diambil pada Tanggaln10 Maret), 2023. 
2 Hanifa, Husna dkk.” Jumlah Total Bakteri dan Bakteri coliform pada Air Laut dan 

Sedimen Perairan Laut Kecamatan Kendal”.  Vol9 No.3 (2020) 245-250 
3 Titah, Harmin Sulistianing. Dkk.” Fitoremediasi Pencemar Limbah Organik dan 

Anorganik di Wilayah Pesisir Menggunakan Tumbuhan Mangrove”. Malang: Media 

Nusa Kreative (2022) 
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 Berdasarkan penegasan judul yang telah dijelaskan maka yang 

dimaksud dengan Analisi Keberadaan Bakteri Coliform Di 

Pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung merupakan suatu kegiatan menganalisis atau 

menyelidiki keberadaan bakteri coliform di pesisir Pantai Sukaraja 

Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung sebagai pertanda 

tercemarnya pantai tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pantai merupakan sektor pariwisata yang lebih banyak diminati 

oleh masyarakat sebagai tempat menghabiskan weekend bersama 

keluarga. Cerahnya sinar matahari dan suara desiran air lautan yang 

biru dan bersih membuat pasang mata yang melihatnya merasa tenang. 

Lampung merupakan  salah satu daerah yang memiliki banyak pantai 

yang indah dan menakjubkan, contohnya yaitu Pantai Mutun, Pantai 

Klara, Pantai Marina, Pantai Sari Ringgung, dan masih banyak lagi. 

Bukan hanya itu saja, pantai juga merupakan daerah yang banyak 

dimanfaatkan manusia untuk berkegiatan, seperti kawasan 

pemerintahan, pemukiman, industri, pelabuhan, pertambakan, 

perikanan dan sebagainya.  Wilayah pantai dan laut merupakan 

kawasan dengan sumber hayati dan non hayati yang sangat melimpah 

sehingga sangat penting bagi pembangunan ekonomi serta 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber makanan utama protein 

hewani.
4
 

Kawasan pantai dan laut merupakan  wilayah perairan yang rentan 

akan pencemaran, karena merupakan penampung akhir dari semua 

bentuk limbah yang dihasilkan.
5
 Apabila kelestarian laut tercemar 

secara berangsur-angsur dengan jumlah yang tinggi, maka 

keseimbangan laut akan terganggu dan berimbas pada kandungan-

kandungan habitat yang ada di dalamnya.  

Pantai Sukaraja adalah sebuah pantai yang terletak di Pesisir 

Pantai Bandar Lampung. Pantai Sukaraja merupakan pantai yang  

                                                           
4 Basri, Hasan.” Pengelolaan, Pengawasan Kawasan Pesisir dan Laut di Indonesia”. 

Vol. 8 No. 2 (2021) 1 
5 Ramadhani, Laila dan Sianturi, Rosalina Lestari.”Dampak Limbah Rumah Tangga 

Terhadap Pencemaran Lingkungan di Kecamatan Tanjung Morawa”. Vol. 2 No. 1 

(2021) 97-100 
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dekat dengan pemukiman warga. Berdasarkan kondisinya pantai ini 

sangat tercemar limbah rumah tangga yang dihasilkan masyarakat 

sekitar maupun yang terbawa dari sungai. Tidak hanya limbah rumah 

tangga saja yang mencemari, pantai Sukaraja juga tercemar oleh 

buangan MCK masyarakat yang mengalir langsung ke pantai. 

Sehingga hal ini menjadi indikator tumbuhnya bakteri coliform.  

Bakteri coliform adalah bakteri yang hidup di saluran pencernaan 

manusia yang berasal dari buangan domestik, industri pengolahan 

limbah, sampah dan tinja.
6
 Bakteri coliform merupakan jenis mikroba 

yang mampu digunakan sebagai indikator keberadaan bakteri patogen 

lain seperti virus atau protozoa.
7
 Banyaknya aktivitas masyarakat di 

pesisir Pantai Sukaraja seperti memancing, dikhawatirkan para 

nelayan tidak membersihkan anggota tubuhnya dengan benar sebelum 

makan dan minum. Sehingga apabila itu terjadi berpotensi 

menyebabkan terganggunya saluran pencernaan pada masyarakat 

seperti diare.
8
  

 

 
Gambar 1.1 Dermaga Pantai Sukaraja yang Tercemar

9
 

 

Kondisi Pantai Sukaraja yang sangat tercemar oleh limbah 

sampah rumah tangga merupakan akibat dari ulah tangan manusia 

yang ceroboh. Masyarakat sekitar pantai membuang sampah palstik 

                                                           
6 Saputri, Endang Tita. Dkk.” Kepadatan Bakteri coliform Sebagai Indikator 

Pencemaran Biologis di Perairan Pesisir Sepuluh Kabupaten Bangkalan”. Vol.1 No.2 

(2020) 243-249 
7 Sumampouw, Oksfriani Jufri. "Kandungan bakteri penyebab diare (coliform) pada 

air minum (studi kasus pada air minum dari depot air minum isi ulang di Kabupaten 

Minahasa)." Journal PHWB 1.2 (2019): 8-13. 
8 ibid 
9 Dokumen Pribadi Diambil pada Tanggal 16 Desember 2022 
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dan limbah MCK langsung ke laut sehingga sampah yang dihasilkan 

lambat laun akan menumpuk di pantai. Sampah yang dihasilkan tidak 

hanya diperoleh dari masyarakat sekitar melainkan juga dari buangan 

sampah masyarakat yang ada di tepian sungai kuala. 

Kerusakan-kerusakan itu tidak lain disebabkan oleh ulah manusia 

itu sendiri. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Ar-Rum 

ayat 41 yang berbunyi : 

                    

                

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan akibat 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”. (Q.S Ar-Rum: 41) 

Berdasarkan Q.S Ar-Rum:41 di atas sudah jelas bahwa Allah 

SWT tidak akan memberi musibah melainkan karena akibat ulah 

tangan manusia itu sendiri. Allah telah melarang manusia membuat 

kerusakan di bumi ini demi kebaikan dan kesejahteraan bersama. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa mereka yang telah merusak baik laut 

maupun daratan akan diberi peringatan langsung oleh Allah SWT 

berupa banjir, kekeringan, kekurangan pangan, kebakaran hutan dan 

lain sebagainya agar mereka bertaubat kembali ke jalan yang benar.
10

 

Di dalam Al- Qur’an juga disebutkan bagaimana peranan air 

dalam kehidupan di muka bumi. QS. Al-Anbiya’(21:30) dengan 

artinya yaitu “Dan apakah orang- orang kafir tidak mengetahui bahwa 

langit dan bumi keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan 

antara keduanya, dan Kami jadikan segala sesuatu yanghidup berasal 

dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?”. Berdasarkan tafsir 

dari ayat maka dijelaskan bahwa air memiliki peran yanag sangat 

besar baik dalam tubuh makhluk hidup maupun makhluk lain yang 

ada di bumi. Hal ini menunjukkan bahwa air sangat berpengaruh bagi 

                                                           
10 Ratnasari, Juni dan Chodijah, Siti.” Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan 

Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Studi Tafsir Al-Maraghi pada Surat Al-Rum Ayat 41, 

Al-Mulk Ayat 3-4 Dan Al-A’raf Ayat 56)”. Vol. 5 No. 1 (2020)121-136 
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kehidupan makhluk hidup termasuk kandungan yang ada pada air itu 

sendiri. 

Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme berukuran kecil 

yang tidak dapat terlihat oleh mata biasa sehingga untuk 

mengamatinya perlu dengan bantuan mikroskop. Mikroba merupakan 

organisme uniseluler (bersel satu) yang terdapat di mana-mana.
11

 

Mikroba yang dapat digunakan sebagai parameter indikator 

pencemaran lingkungan adalah bakteri coliform. Penentuan coliform 

sebagai indikator pencemaran dengan melihat dari jumlah koloninya. 

Analisa coliform lebih cepat dan mudah dibandingkan analisis jenis 

bakteri-bakteri lain. Rendahnya keberadaan bakteri coliform pada 

perairan menunjukkan semakin baiknya kualitas perairan tersebut 

begitupun sebaliknya tingginya keberadaan bakteri coliform pada 

perairan menunjukkan buruknya kualitas perairan tersebut.
12

 Peraturan 

pemerintah tahun 2021 menentukan baku mutu air laut yang masih di 

toleransi keberadaannya adalah 1000 MPN/ 100 ml.
13

 

Kandungan bakteri coliform sangat berbahaya bagi kesehatan 

nelayan maupun masyarakat yang beraktivitas di wilayah pantai. 

Walaupun Pantai Sukaraja bukan tempat objek wisata, tetapi masih 

banyak aktivitas masyarakat di pantai tersebut seperti memancing di 

pinggir pantai, membersihkan ikan dan mengonsumsinya, 

membersihkan anggota tubuh, membersihkan peralatan memancing 

dan lain sebagainya. Bukan hanya itu saja, masyarakat yang berada 15 

meter dari bibir pantai juga memanfaatkan sumur untuk keperluan 

sehari-hari salah satunya adalah dimasak untuk dikonsumsi. Hampir 

70 % sumber air minum rumah tangga di Indonesia tercemar limbah 

tinja dan dapat menyebabkan diare atau bahkan kematian pada balita 

jika kita mengkonsumsinya.
14

 

Oleh karena itu, maka perlu untuk mengetahui apakah perairan 

pesisir Pantai Sukaraja mengandung bakteri coliform dan seberapa 

                                                           
11 Mawarsih, Endang.” Pelatihan Pembuatan Mikroorganisme Sebagai Bahan Starter 

Pengomposan”. Vol.2 No.1 (2018) 31-40 
12 ibid 
13 Asuhadi, Sunarwan.” Dinamika dan Perbandingan Sensitivitas Baku Mutu Air Laut 

di Indonesia”. Vol.3 No.2 (2022) 139-153 
14 Isnawati. Dkk.” Analisis Kemampuan Pedagogi Guru SMK yang Sedang 

Mengambil Pendidikan Profesi Guru dengan Metode Deskriptif Kuantatif dan Metode 

Kualitatif”. Vol.20 No.1 (2020) 37-44 
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banyak kandungannya untuk nantinya pemerintah atau masyarakat 

sekitar dapat mengambil tindakan yang tepat dalam upaya 

meningkatkan kualitas air di sekitar pantai. Sehingga, dapat 

mengurangi risiko timbulnya penyakit, khususnya gangguan 

pencernaan dan masyarakat dapat lebih menjaga kebersihan serta 

keindahan kawasan pesisir pantai dan laut. 

Terkait uraian di atas, penulis termotivasi untuk meneliti masalah 

tersebut dengan judul “Analisis Keberadaan Bakteri coliform Di 

Pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

a. Kondisi pesisir Pantai Sukaraja yang tercemar limbah 

domestik menjadikan air lautnya menjadi keruh. 

b. Pencemaran yang bersumber dari limbah rumah tangga baik 

yang terbawa arus sungai maupun yang ditimbulkan oleh 

masyarakat sekitar. 

c. Kemungkinan air laut di pesisir Pantai Suakaraja tercemar 

bakteri colifotm 

d. Masyarakat sekitar mengonsumsi ikan hasil tangkapan dari 

pesisir Pantai Sukaraja yang diduga tercemar bakteri coliform. 

e. Menimbulkan banyak kerugian seperti terganggunya aktivitas 

nelayan serta potensi menimbulkan berbagai penyakit. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian dilakukan di pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan 

Bumi Waras Kota Bandar Lampung tepat dibelakang 

Puskesmas Sukaraja. 

b. Mengetahui total bakteri coliform dengan menggunakan 

perhitungan MPN (Most Probable Number) yang menjadi 

indikator tercemarnya pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan 

Bumi Waras Kota Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah ini adalah: 

1. Apakah benar adanya keberadaan bakteri coliform di pesisir 

Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung ? 

2. Berapakah total bakteri coliform pada sampel air laut di pesisir 

Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keberadaan bakteri coliform di pesisir 

Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung 

2. Untuk mengetahui total bakteri coliform pada sampel air laut 

di pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota 

Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk menambah kepustakaan tentang bakteri 

coliform pada air laut di pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan 

Bumi Waras Bandar Lampung. 

2. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengalaman pengetahuan, dan bagi pembaca sebagai 

tambahan pengetahuan referensi  untuk bisa melanjutkan riset 

dan memperluas jangkauan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diaharapkan dengan dilakukannya penelitian 

ini bisa memberi informasi mengenai kondisi dan kualitas air 

laut di pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Bandar 
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Lampung sehingga dapat membantu masyarakat mengetahui 

dampak pencemaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini ada beberapa acuan dasar antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul ”KEBERADAAN BAKTERI 

COLIFORM DI PERAIRAN PANTAI WISATA 

HARAPAN AMMANI KECAMATAN MATTIRO 

SOMPE KABUPATEN PINRANG”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri coliform di 

perairan pantai wisata Harapan Ammani Kabupaten Pinrang 

serta mengetahui keterkaitan antara jumlah bakteri coliform 

dengan parameter oseanografi di Pantai Wisata Harapan 

Ammani Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan hasil penelitian jenis bakteri coliform yang 

ditemukan di pantai Wisata Harapan Ammani adalah 

Klebsiella pneumonia dan Kluyvera ascorbata. Jumlah bakteri 

coliform tertinggi terdapat pada stasiun 2 adalah (2,4 x 104 

MPN/100 ml). Keberadaan bakteri coliform dicirikan oleh 

bahan organik yang tinggi.
15

 

2. Skripsi yang berjudul “ANALISIS TOTAL COLIFORM 

DAN KEBERADAAN BAKTERI Escherichia coli PADA 

KERANG LORJUK (Solen sp.) DAN AIR LAUT DI 

PERAIRAN PANTAI SELATAN KABUPATEN 

PAMEKASAN”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil total coliform dan keberadaan bakteri E.coli pada sampel 

kerang lorjuk dan air laut ditinjau dari baku mutu yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian total coliform dari 

seluruh stasiun lokasi yang dilakukan penelitian hanya total 

coliform titik A3 (Kecamatan Larangan) yang nilainya 

melebihi baku mutu air laut Kementerian Lingkungan Hidup 

No. 51 Tahun 2004 yakni total coliform sebanyak 1600 

koloni/100 ml dan colifom fekal 240 koloni/100 ml, namun 

                                                           
15 Trisnawati, Nita.” Keberadaan Bakteri coliform di Perairan Pantai Wisata Harapan 

Ammani Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang”. Makasar: Universitas 

Hasanuddin (2019) 
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stasiun lokasi lainnya memenuhi syarat baku mutu air laut 

untuk biota laut karena nilainya tidak melebihi coliform 1000 

koloni/100 ml dan coliform fecal 200 koloni/100 ml. Total 

coliform fekal kerang lorjuk (Solen sp.) menunjukkan seluruh 

sampel melebihi baku mutu (SNI) 7388-2009 sebagai produk 

perikanan segar dengan jumlah seluruh sampel melebihi 3 

koloni/100 ml. Pada uji biokimia semua sampel yaitu kerang 

lorjuk air laut dinyatakan positif mengandung E. coli.16
 

3. Skripsi yang berjudul “ANALISIS STATUS KUALITAS 

PERAIRAN PESISIR LAUT DENGAN 

MENGGUNAKAN INDEKS PENCEMARAN (IP) PADA 

BERBAGAI AKTIVITAS MASYARAKAT DI KOTA 

PAREPARE”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

status kualitas perairan laut di sekitar Kota Parepare dengan 

ragam aktivitas masyarakat di sekitarnya dan menjadi bahan 

informasi yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan 

kawasan perairan laut di Kota Parepare. Pengukuran 

parameter kualitas air meliputi Parameter Fisik (Kecepatan 

arus, Suhu, pH, Salinitas, Kecerahan, Kekeruhan), Parameter 

kimia (DO, BOD, BOT, TSS, COD) dan Parameter biologi 

(coliform). Berdasarkan hasil perhitungan indeks pencemaran 

(IP) wilayah pesisir kota Parepare dengan berbagai aktivitas 

masyarakat yang berbeda berstatus tercemar ringan dengan 

nilai 1,0 ≤ Pij ≤ 5,0.
17

 

4. Skripsi yang berjudul “ANALISIS BAKTERI COLIFORM 

PADA AIR LAUT KAWASAN WISATA BAHARI 

DIKECAMATAN PULO ACEH” penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan keberadaan bakteri coliform pada air laut 

yang dapat dijadikan sebagai parameter kelayakan pantai 

Lampu yng sebagai kawasan bahari. Berdasarkan hasil 

penelitian semua sampel dinyatakan positif bakteri coliform. 

                                                           
16 Aini, Annaliza Noer.” Analisis Total coliform dan Keberadaan Bakteri Escherichia 

Coli pada Kerang Lorjuk (Solen Sp.) dan Air Laut di Perairan Pantai Selatan 

Kabupaten Pamekasan”. Surabaya: UIN Sunan Ampel (2021) 
17 Nugroho, Muhammad Try Rexky.”Analisis Status Kualitas Perairan Pesisir Laut 

dengan Menggunakan Indeks Pencemaran (IP) pada Berbagai Aktivitas Masyarakat di 

Kota Parepare”. Makasar Universitas Hasanuddin (2021) 
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Hal ini menunjukkan bahwa air laut dikawasan tersebut masih 

sangat minim terdapat bakteri coliform dan layak untuk 

dijadikan tempat wisata bahari.
18

 

5. Jurnal yang berjudul “KEPADATAN BAKTERI 

COLIFORM SEBAGAI INDIKATOR PENCEMARAN 

BIOLOGIS DI PERAIRAN PESISIR SEPULUH 

KABUPATEN BANGKALAN” penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi lingkungan dengan berdasarkan 

indikator biologis berupa kelimpahan bakteri coliform di 

perairan Pesisir Sepuluh Kabupaten Bangkalan Madura. Hasil 

yang diperoleh masih di bawah standar baku mutu sehingga 

perairan Sepuluh dalam kondisi baik secara biologis. 

Keberadaan bakteri coliform pada perairan laut dapat 

berpengaruh terhadap manusia dan biota. Sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam upaya pengelolahan kawasan 

lingkungan pesisir, khususnya dalam upaya untuk menjaga 

keberlanjutan sumberdaya perikanan.
19

 

6. Jurnal yang berjudul “MONITORING BAKTERI 

COLIFORM PADA PASIR PANTAI DAN AIR LAUT DI 

WISATA PANTAI MARINA DAN PANTAI 

BARUNAWILIS” penelitian ini bertujuan untuk Monitoring 

terhadap bakteri coliform dan bakteri Escherichia coli dapat 

digunakan sebagai bioindikator kualitas wisata pantai. Hasil 

penelitian menunjukkan tingginya kontaminasi bakteri 

coliform dan bakteri Escherichia coli dikedua pantai. Hasil 

coliform pada kawasan swimming zone pada Pantai Marina 

2800 MPN/100ml dan Pantai Baruna 16000 MPN/100ml, 

serta hasil Escherichia coli pada kawasan swimming zone 

pada Pantai Marina 400 MPN/100ml dan Pantai Baruna 1700 

MPN/100ml. Kawasan swimming zone pada wisata Pantai 

                                                           
18 Latifah, Maula. ”Analisis Bakteri coliform pada Air Laut Kawasan Wisata Bahari di 

Kecamatan Pulo Aceh”. Banda Aceh: UIN Ar-Raniry (2021) 
19 Saputri, Endang Tita. Dkk.” Kepadatan Bakteri coliform Sebagai Indikator 

Pencemaran Biologis di Perairan Pesisir Sepuluh Kabupaten Bangkalan”. Vol.1 No.2 

(2020) 243-249 
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Marina dan Pantai Baruna mempunyai hasil yang melebihi 

baku mutu air laut untuk wisata bahari.
20

 

  Berdasarkan beberapa penelitian diatas yang penulis telah 

paparkan, terdapat beberapa persamaan yaitu sama-sama meneliti 

keberadaan bakteri coliform di daerah pantai sedangkan yang 

menjadi pembeda antara penelitian yang akan diteliti dengan 

penelitian terdahulu adalah belum adanya penelitian bakteri 

coliform  sampel air laut di Lampung. Adapun judul yang saya 

akan angkat adalah “Analisis Keberadaan Bakteri coliform Di 

Pesisir Pantai Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung”. penelitian ini belum diteliti sebelumnya di Lampung 

khususnya di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

H. Sistematis Penelitian 

Sistematis penelitian dalam penelitian ini terdapat 3 bab yaitu 

sebagai berikut : 

a. BAB I Pendahuluan 

Di dalam BAB I Pendahuluan, terdapat penegasan judul 

yang mana berisi tentang kata-kata kunci atau penjelasan yang 

berkaitan dengan judul yang akan diteliti. Latar belakang yang 

berisi tentang urairan dari permasalahan yang diangkat dari 

judul yaitu studi keberadaan bakteri coliform di pesisir Pantai 

Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung. 

Identifikasi dan batasan masalah yaitu berisi tentang uraian 

yang menjelaskan permasalahn yang ada serta pemberian 

batasan agar pembahasannya tidak melebar kemana-mana. 

Rumusan masalah berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diangkat oleh penulis. Tujuan penelitian berisi tentang 

jawaban-jawaban dari pertanyaan yang sudah ada yang 

terdapat pada rumusan masalah. Manfaat penelitian berisi 

tentang manfaat dari dibuatnya penelitian ini. Kajian 

penelitian terdahulu yang relevan berisi tentang penelitian-

penelitian terdahulu yang sudah di publish yang memiliki 

sedikit perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti 

                                                           
20 Setiyati, Wilis Ari. Dkk.” Monitoring Bakteri coliform pada Pasir Pantai dan Air 

Laut di Wisata Pantai Marina dan Pantai Baruna”. Vol. 25 No. 1 (2022) 113-120 
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sehingga memiliki keterbaruan. Sistematis penelitian berisi 

tentang uraian yang akan diteliti. 

b. BAB II Landasan Teori dan Kerangka Berfikir 

Pada BAB II menguraikan tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. Teori yang digunakan bersumber 

dari buku, jurnal, skripsi, tesis, prosiding, dll. Tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini meliputi teori tentang tinjauan 

umum tentang pantai Sukaraja, pencemaran laut dan bakteri 

coliform. 

c. BAB III Metode Penelitian 

Pada BAB III berisi tentang uraian waktu dan tempat 

penelitian, populasi, sampel, alat dan bahan, metode 

penelitian, prosedur penelitian, alur kerja penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada BAB IV berisikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yaitu meliputi hasil penelitian parameter kualitas 

air dan keberadaan bakteri coliform dengan menggunakan dua 

metode yaitu uji penduga (presumptive test) dan uji kepastian 

(confirmed test). 

e. BAB V Penutup 

Pada BAB V berisikan tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran yang penulis berikan kepada pembaca maupun 

penelitian selanjutnya. 

f. Daftar Pustaka 

g. Lampiran  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pantai Sukaraja 

 Pantai adalah suatu barisan sedimen atau endapan yang 

muncul mulai dari garis air terendah sampai ke tebing atau sampai 

ke zona dengan tumbuhan permanen.Pantai merupakan bagian 

daratan yang terdekat dengan laut. Pantai merupakan bagian 

daratan yang terdekat dengan laut. Garis pantai adalah garis batas 

antara laut dengan darat. Pesisir adalah bagian daratan yang 

tergenang oleh air laut ketika pasang naik dan kering ketika 

pasang surut. Wilayah pesisir/pantai adalah suatu hal yang 

lebarnya bervariasi, yang mencakup tepi laut (shore) yang meluas 

kearah daratan hingga batas pengaruh marin masih dirasakan.
21

 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dari Provinsi 

Lampung. Kota Bandar Lampung memiliki luas sekitar 197,22/ 

km
2
. Secara geografis kota ini terletak di ujung Selatan Pulau 

Sumatra. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan 

Katibung serta Teluk Lampung, sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Gedong Tataan dan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Tanjung Bintang  Kabupaten Lampung Selatan. 

Sukaraja adalah sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan 

Bumi Waras Kota Bandar Lampung. Sebelum Kecamatan ini 

terbentuk, Kelurahan Sukaraja berada di Kecamatan Teluk Betung 

Selatan. Kecamatan  Bumi Waras terbentuk berdasarkan peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung nomor 04 tahun 2012, tentang 

penataan dan pembentukan kelurahan dan kecamatan. Berikut data 

kecamatan dan kelurahan di Pesisir Pantai Bandar Lampung: 

 

 

                                                           
21 Aco, Faizal.” Mitigasi Bencana Berbasis Dana Desa dalam Menghadapi Bahaya 

Tebing Rawan Sepanjang Pantai di Gunung kidul”. Vol.3 No.2 (2019) 139-155 
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Tabel 2.1 Data kecamatan dan kelurahan di pesisir Pantai 

Bandar Lampung
22

 

No Kecamatan Kelurahan 

1. Teluk Betung 

Selatan (TBS) 

Geong Pakuan, Gunung Mas, 

Pesawahan, Sumur Putri, Talang dan 

Teluk Betung. 

2. Teluk Betung 

Barat (TBB) 

Bakung, Batu Putuk, Kuripan, Negeri 

Olok Gading, dan Sukarame II. 

3. Panjang Karang Maritim, Ketapang, Ketapang 

Kuala, Panjang Selatan, Panjang Utara, 

Pidada, Srengsem dan Way Lunik 

4. Bumi Waras Bumi Raya, Bumi Waras, Garuntang, 

Kangkung dan Sukaraja. 

 

Pusat pemerintahan Kecamatan Bumi Waras sendiri terletak 

di Kelurahan Sukaraja. Kelurahan Sukaraja terbagi menjadi dua 

lingkungan karena terpisahkan oleh jalan Yos Sudarso. 

Lingkungan I terdiri dari 17 RT dan lingkungan II  terdiri dari 19 

RT.
23

 Secara administratif, kecamatan sukaraja memiliki batasan 

ilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Garuntang. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Way Lunik. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bumi Waras. 

 

Kelurahan Sukaraja memiliki wilayah perairan yaitu sungai 

dan juga laut. Wilayah lautan Sukaraja yang banyak dikenal 

masyarakat adalah pantai Sukaraja. Pantai Sukaraja merupakan 

wilayah pesisir yang menjadi tempat penampungan sampah-

sampah domestik masyarakat sekitar. Sumber sampah pada pesisir 

Pantai Sukaraja berasal dari masyarakat setempat dan sampah 

yang terbawa oleh arus sungai. Hal ini disebabkan kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam membuang sampah tidak pada 

tempatnya. Pantai Sukaraja ini merupakan tempat persandaran 

                                                           
22 Data diambil dari Kantor Kelurahan Sukaraja pada tanggal 23 Desember 2022 
23 ibid 
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perahu-perahu yang digunakan para nelayan untuk mencari ikan. 

Perahu-perahu  nelayan bersandar di tengah lautan sampah yang 

menggenang di sepanjang bibir pantai. Selain itu juga, Pantai 

Sukaraja dekat dengan pasar yang menjadi tempat transaksi jual 

beli ikan.  

 
Gambar 2.1 Keadaan Pantai Sukaraja di Belakang Rumah 

Warga
24

 

 

B. Pencemaran Laut 

 Pencemaran adalah bentuk 'Environmental impaiment yakni 

adanya gangguan perubahan atau perusakan lingkungan. 

Pencemaran laut merupakan masalah yang dihadapi bersama oleh 

masyarakat internasional. Pengaruhnya bukan saja menjangkau 

seluruh kegiatan yang langsung di laut, melainkan juga 

menyangkut kegiatan-kegiatan yang berlangsung di wilayah 

pantai. 

 Batasan pencemaran atau terminologinya, penting untuk 

diketahui bahwa kata pencemaran dapat didefinisikan dalam 

berbagai bentuk, definisi yang spesifik untuk digunakan pada 

kasus spesifik menjadi penting. Sebagai contoh jika industri 

menyebarkan bahan pencemar ke air atau udara, tetapi dapat 

diterima oleh masyarakat atau penegak hukum maka menurut 

definisi industri tersebut tidak mencemari. Dalam hal ini tekanan 

atau perintah untuk membersihkan tidak pernah diberikan, 

meskipun hasil dari limbah yang dibuang tersebut jelas. Berbagai 

                                                           
24 Dokumentasi Pribadi Diambil pada Tanggal 16 Desember 2022,”  
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profesi terlibat langsung dalam pencemaran lingkungan, dan 

mereka memiliki definisi spesifik untuk memenuhi kebutuhan 

yang spesifik. 

Pencemaran laut adalah masuknya organisme, zat, energi dan 

komponen lain ke dalam area laut baik sengaja maupun tidak 

sengaja oleh manusia sehingga menurunkan kualitasnya dan tidak 

sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
25

 

Masuknya zat-zat anorganik dan organik ke badan air secara 

berlebihan memiliki dampak buruk pada perairan laut dan 

menyebabkan penurunan kualitas air laut secara fisika, kimia, dan 

biologis. Selain itu, penetapan standar kualitas air juga dapat 

dilihat pada kondisi nyata air yang mungkin berbeda dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya. Air laut yang terkontaminasi oleh zat 

atau organisme lain akan mengakibatkan terganggunya 

kelangsungan hidup biota yang ada di sekitarnya sehingga akan 

sangat berdampak dengan menurunnya pendapatan masyarakat 

pesisir yang mengantungkan hidupnya pada pantai tersebut.
26

 

Pencemaran laut di Indonesia kebanyakan berasal dari limbah 

sampah plastik, sampah rumah tangga di perkotaan dan limbah 

domestik masyarakat sekitar. Sampah ini terbawa oleh arus sungai 

yang pada akhirnya ke laut dan banyak biota laut yang 

mengkonsumsinya. Senyawa limbah  yang dikonsumsi oleh ikan 

dapat mengendap dalam tubuh ikan sebagai senyawa beracun, 

sehingga jika ikan ini kemudian dimakan oleh manusia 

berdampak terhadap kesehatan 

Salah satu permasalahan yang mengakibatkan menurunnya 

kualitas air adalah pencemaran mikroba. Pencemaran ini 

diakibatkan oleh terkontaminasinya air oleh limbah rumah tangga 

yang memiliki sifat patogen  dan berbahaya. Pencemaran air oleh 

limbah atu tinja mengandung mikroba misalnya bakteri patogen, 

                                                           
25 Effendi, Adilla Naziha.” Identifikasi Kandungan Timbal (Pb) pada Kerang Hijau 

(Perna Viridis) Sebagai Bioindikator Pencemaran Lingkungan di Pantai Selaki 

Lampung Selatan”. Lampung; UIN Raden Intan (2021) 
26 Damaianto, Bridiatama dan Masduqi, Ali.” Indeks Pencemaran Air Laut Pantai 

Utara Kabupaten Tuban dengan Parameter Logam”. Vol.3 No.1 (2014) 3-6 
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virus dan lainnya yang dapat menimbulkan penyakit pada 

masyarakat sekitarnya.
27

 

 Adapun sumber pencemaran pesisir dan lautan dibagi menjadi 

enam kelompok sebagai berikut : 

1. Limbah Industri 

Limbah industri merupakan sisa atau produk akhir 

buangan yang dihasilkan dari kegiatan industri yang 

kehadirannya tidak memiliki nilai ekonomis. Persoalan 

limbah industri saat ini sangat serius karena pencemaran ini 

bersifat racun dan berbahaya.
28

 Limbah ini termasuk kedalam 

jenis limbah B3 yaitu bahan beracun dan berpotensi 

mencemarkan lingkungan sekitar. Karakteristik limbah B3 

antara lain sebagai berikut: 

a) Mudah meledak. 

b) Mudah terakar. 

c) Bersifat reaktif. 

d) Beracun. 

e) Menyebabkan infeksi. 

f) Bersifat korosif 

Pencemaran limbah B3 diatur Undang-Undang No.23 Tahun 

1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagai uapaya 

untuk mewujudkan pengelolaan limbah B3, dan telah di ubah 

menjadi Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (Peraturan Pemerintah Limbah B3), sebagaimana 

telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah No. 85 Tahun 

1999.
29

 

 

                                                           
27 Aini, Annaliza Noer.” Analisis Total coliform dan Keberadaan Bakteri Escherichia 

Coli pada Kerang Lorjuk (Solen Sp.) dan Air Laut di Perairan Pantai Selatan 

Kabupaten Pamekasan”. Surabaya: UIN Sunan Ampel (2021) 

28 Darisman, Teguh.”strategi komunikasi public relation mengenai pencemaran 

limbah industri”. FISIF UNPAS (2021) 
29 Pratama, Aji.” Penegakan Hukum terhadap Pencemaran Lingkungan 

Limbah Industri di Perairan Karawang, Jawa Barat”. Vol.11 No.1 (2020) 24-31 
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2. Limbah Cair Domestik 

Limbah cair domestik adalah cairan hasil buangan dari 

perumahan, pembangunan, perkantoran, pemukiman, 

perdagangan dan sarana lainnya. Limbah cair yang dihasilkan 

berasal dari dapur, kamar mandi, cucian dan kotoran manusia. 

Aliran limbah terbesar dihasilkan dari permukiman rumah 

warga yang memiliki beberapa kamar mandi, mesin cuci 

otomatis dan beberapa alat yang menghasilkan air.
30

 Limbah 

cair domestik mengandung banyak zat organik  dan beberapa 

zat anorganik. Limbah cair ini juga mengandung bakteri 

patogen dan mikroorganisme lain yang dapat menyebabkan 

wabah penyakit.
31

 Selain mengandung pathogen, limbah cair 

domestik juga mengandung zat-zat kimia yang berasal dari 

sabun, deterjen, dan pengharum baju. Seiring dengan 

bertambahnya penduduk yang semakin tinggi mengakibatkan 

meningkatnya konsumsi air dalam rumah tangga sehingga 

limbah cair domestik pun ikut meningkat. Secara umum air 

limbah rumah tangga atau limbah cair pemukiman dapat 

dikelompokan menjadi dua jenis yaitu : 

1) Grey water, yaitu limbah air bekas cucian dapur, mesin 

cuci dan kamar mandi. Grey water sering juga disebut 

dengan istilah sullage. Campuran fesses dan urine disebut 

sebagai excreta, sedangkan campuran excreta dengan air 

bilasan toilet disebut dengan black water. Mikroba 

patogen banyak terdapat pada excreta. 

2) Black water, tinja (fesses), berpotensi mengandung 

mikroba pathogen dan air seni (urine) umumnya 

mengandung Nitrogen (N) dan fosfor, serta 

mikroorganisme.
32 

 

 

                                                           
30 Soeparman dan suparmin.”Pembuangan Tinja dan Limbah Cair”. Jakarta: EGC. 

(2001) 
31 Surdana, A. A. Komang. Dkk.”Pengolahan Limbah Cair Domestik dan Perhotelan 

Dengan Memanfaatkan Efective Mikroorganism (EM)”. Vol.13 No. 2 (2023) 125-136 
32Mende, Jessica C.C. Dkk.” Kajian Sistem Pengelolaan Air Limbah pada 

Permukiman di Kawasan Sekitar Danau Tondano (Studi Kasus : Kecamatan 

Remboken Kabupaten Minahasa)”. Vol. 7 No.1 (2015) 395-406 
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3. Limbah Rumah Tangga 

Limbah atau sampah rumah tangga adalah sampah yang 

dihasilkan dari kegiatan sehari-hari seperti sampah dari dapur, 

sisa-sisa makanan, bekas detergen, sampo, daun, ranting dan 

sebagainya. Secara umum, sampah terbagi menjadi sampah 

organik dan sampah anorganik. Akan tetapi sampah rumah 

tangga banyak yang bersifat anorganik yaitu jenis limbah 

yang sulit untuk terurai secara alami. Adapun dampak yang 

ditimbulkan akibat limbah rumah tangga adalah mampu 

mempengaruhi kualitas air, sehingga menimbulkan 

pencemaran terhadap air.
33

 

4. Limbah Pelayaran 

Transportasi laut memegang peranan sangat penting untuk 

mengangkut penumpang dan barang, serta laut zona ekonomi 

mampu mendukung perdagangan devisa negara melalui 

sumber daya alam yang terkandung di dalamnya.
34

 Akan 

tetapi aktivitas pelayaran atau transportasi laut juga dapat 

menimbulkan kerusakan pada perairan akibat tumpahnya atau 

keluarnya bahan berupa minyak, bahan cair beracun, sampah 

dan udara dari kapal yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Dalam upuya melindungi ekosistem laut dunia, 

Internasional Maritime Organization (IMO) telah 

menetapkan berbagai peraturan untuk melindungi resiko 

akibat pelayaran dan pencemaran di laut, seperti Pollution 

Preventions, Ballast Water Management, Ship Recycling dan 

Particularly Sensitive Sea Area (PSSA).
35

 

5. Limbah Pertanian 

Pada sektor pertanian penggunaan pupuk dan peptisida 

kimiawi yang tinggi tanpa diimbangi dengan upaya 

konservasi lahan menyebabkan kualitas air tanah menjadi 

                                                           
33Ramadhani, Laila dan Sianturi, Rosalina Lestari.” Dampak Limbah Rumah Tangga 

Terhadap Pencemaran Lingkungan di Kecamatan Tanjung Morawa”. Vol.2 No.1 

(2021) 97-100 
34Siregar, Putra Alisyahbana. Dkk.” Analisis Yuridis Pencegahan Pencemaran di Laut 

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran”. Vol. 1 No.2 

(2020) 225-234 
35Dipayana, I Made Aditya. Dkk.” Pertanggungjawaban Terhadap Tindak Pidana 

Pencemaran Lingkungan Hidup”. Vol.1 No.3 (2019) 360-365 
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menurun.
36

 Penggunaan pupuk secara berlebihan dan tidak 

sepenuhnya terserap oleh tanaman akan mengalir ke badan air 

sehingga mengakibatkan terjadinya blooming algae di atas 

permukaan air. Tanaman ini akan mengganggu proses 

fotosintesis fitoplankton dan menurunkan kadar oksigen 

terlarut dalam air sehingga merugikan biota yang ada di dalam 

nya. Selain itu juga limbah pertanian berupa pupuk dan 

peptisisda kimiawi dapat terbawa oleh badan air hingga ke 

lautan sehingga membahayakan makhluk hidup lain di 

dalamnya. 

 

C. Bakteri coliform 

1. Ciri Morfologi Bakteri coliform 

Bakteri coliform merupakan golongan mikroorganisme yang 

lazim digunakan sebagai indikator, dimana bakteri ini dapat 

menjadi sinyal untuk menentukan suatu sumber air yang telah 

terkontaminasi oleh patogen penyebab penyakit. Bakteri coliform 

dapat digunakan sebagai indikator karena densitasnya berbanding 

lurus dengan tingkat pencemaran air dan juga dapat mendeteksi 

patogen pada air seperti virus, protozoa, dan parasit. Selain itu, 

bakteri coliform juga memiliki daya tahan yang lebih tinggi dari 

pada patogen lain serta lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan.
37

 

Bakteri coliform digunakan sebagai indikator cemaran air dan 

juga sebagai indikator adanya cemaran pada makanan, susu dan 

produk susu yang tidak layak untuk dikonsumsi.
38

 Adapun ciri-ciri 

morfologi bakteri coliform yaitu: 

a) Berbentuk batang 

b) Gram negatif 

c) Tidak membentuk spora 

                                                           
36Hidayati, Asri. Dkk.” Upaya Peningkatan Pendapatan Petani Melalui Pengembangan 

Inovasi Pembuatan Pupuk Organik Cair (Poc) dengan Pemanfaatan Limbah Pertanian 

di Desa Lendang Arekecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah”. Vol.2 (2020) 

2-3 
37 Adrianto, Rizki.” Pemantauan Jumlah Bakteri coliform di Perairan Sungai Provinsi 

Lampung”. Vol.10 No.1 (2018)1-6 
38 Nurmalika, Lola Malia dan Apriani, Ria Khoirunnisa.”Identifikasi Bakteri coliform 

pada Air Rendaman Tahu yang Dijual di Pasar Induk Kota Bandung”. Vol.5 No.2 

(2021) 1118-1125 
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d) Memfermentasi laktosa 

e) Menghasilkan asam dan gas dalam waktu 2x24 jam pada 

suhu 37°C 

 

Gambar 2.2 Bakteri coliformi39
 

Bakteri coliform sangat banyak dijumpai di sekitar kita yang tidak 

bisa kita lihat dengan mata telanjang. Ciri-ciri bakteri coliform 

salah satunya adalah dapat memfermentasi laktosa. Laktosa adalah  

karbohidrat sederhana golongan disakarida yang terdiri dari 2 

monomer sederhana yaitu glukosa dan galaktosa.
40

 Bakteri 

coliform memfermentasi laktosa dengan cara mengubah laktosa ke 

glukosa terlebih dahulu.  

Hasil uji bakteri coliform ditandai dengan terperangkapnya 

gelembung atau gas pada tabung durham. Gas yang terbentuk 

pada tabung durham adalah gas CO2 yang dihasilkan pada proses 

fermentasi laktosa oleh bakteri.
41

 Bakteri coliform memiliki daya 

tahan yang lebih tinggi dari pada bakteri patogen lain sehingga 

lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan. Pertumbuhan dan 

perkembangbiakan bakteri di perairan sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitarnya. Semakin tinggi kelimpahan coliform di 

suatu perairan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan bakteri 

                                                           
39 Rahayu, Winiati.P.”Escherichia coli : Patogenitas, Analisis dan Kajian Risiko”. 

Bogor:IPB Press (2018) 
40 Syaifullah, Farhan.” Viabilitas Post Ekuilibrasi dan Recovery Rate Spermatozoa 

Sapi Simmental dengan Penambahan Laktosa dan Sukrosa dalam Pengencer 

Andromed”. Vol.7 No.1 (2022) 38-48 
41 Cappuccino, James G dan Sherman, Natalie.”Manual Laboratorium Mikrobiologi” 

EGC (2014) 
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patogen yang dapat mencemari biota perairan serta menyebabkan 

gangguan kesehatan pada manusia apabila perairan tersebut 

dimanfaatkan untuk kegiatan manusia.
42 Coliform merupakan 

bakteri yang memiliki habitat normal di usus manusia dan juga 

hewan serta sebagai bakteri indikator keberadaan bakteri 

patogenik. Bakteri coliform dibagi menjadi 2 golongan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Bakteri fecal 

Bakteri fecal adalah bakteri yang berasal dari saluran 

pencernaan manusia atau hewan berdarah dingin. Bakteri 

yang termasuk kedalam bakteri fecal adalah Escherichia 

coli.43
 Bakteri fecal digunakan sebagai petanda adanya limbah 

di suatu air. WHO memanfaatkan Escherichia coli sebagai 

penunjuk adanya cemaran tinja pada suatu perairan.
44

 

b) Bakteri non fecal 

Bekteri non fecal adalah bakteri coliform yang terdapat 

pada hewan atau tanaman-tanaman yang telah mati atau 

membusuk. Bakteri yang termasuk kedalam bakteri non-fecal 

adalah Enterobakter aerogenes.
45

 

 

2. Jenis Bakteri yang Termasuk Kedalam Golongan Bakteri 

coliform 

Jenis-jeni bakteri yang termasuk dalam kelompok bakteri 

coliform antara lain sebagai berikut: 

 

 

                                                           
42 Nurdiana, Firda. Dkk.”Kelimpahan Bakteri coliform pada musim kemarau di 

perairan laut celukanbawang, Provinsi Bali”. Jurnal Current Trends in Aquatic 

Science Vol.2 No.1 (2019) 1-7 
43 Setiyati, Wilis Ari. Dkk.” Monitoring Bakteri coliform pada Pasir Pantai dan Air 

Laut di Wisata Pantai Marina dan Pantai Baruna”. Vol. 25 No. 1 (2022) 113-120 

44 Vaishnavi S. Palorkar dkk” Effects on Quality of Household Drinking Water 

Assessed through Physico-chemical and Bacteriological Parameters – A review”. 
International Research Journal of Engineering and Technology (IRJET). Vol. 07 

No.06  (2029) 1271-1276 
45 Saputri, Endang Tita. Dkk.” Kepadatan Bakteri coliform Sebagai Indikator 

Pencemaran Biologis di Perairan Pesisir Sepuluh Kabupaten Bangkalan”. Vol.1 No.2 

(2020) 243-249 
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a. Bakteri Enterobacteriaceae 

Enterobacteriaceae merupakan kelompok bakteri 

Enterobakteriaceae yang bersifat gram negatif, berbentuk 

batang, mampu memfermentasikan laktosa dan glukosa. 

Bakteri ini akan berwarna merah muda jika ditumbuhkan pada 

media Mac Conkey Agar.
46

 Enterobacteriaceae adalah bakteri 

penghuni saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini 

sering ditemukan pada makanan dan minuman yang dimasak, 

beku maupun yang tidak dimasak dan tidak beku yang 

menyebabkan demam typhoid dan dysentri. Beberapa anggota 

yang sering ditemukan pada keluarga bakteri 

Enteriobacteriaceae adalah Escherichia, Salmonella, Shigella 

dan Klebsiella. Keberadaan bakteri Enteriobacteriaceae pada 

makan menyebabkan seseorang terkena penyakit diare apabila  

mengkonsumsinya. Jadi kebersihan diri merupakan hal yang 

sangat penting dan harus diperhatikan karena kebersihan 

sangat mempengaruhi kesehatan dan psikis seseorang.
47

 

Enterobacteriaceae memiliki ukuran 0,5-3,0 mikron, 

penghasil enzim yang memiliki aktvitas proteolitik dan 

merupakan bakteri gram negatif. Enterobacteriaceae bersifat 

anaerobik fakultatif, berbentuk batang, tidak berspora dan 

bergerak menggunakan flagella. Habitat alami dari bakteri 

enterobacteriaceae belum diketahui hingga sekarang, tetapi 

tersebar luas pada lingkungan, makanan, air, tanah serta 

sayuran. Enteriobacteriaceae berkembang biak dengan baik di 

usus semua hewan berdarah panas.
48

 

b. Bakteri Escherichia coli 

Escherichia coli adalah Genus Escherichia adalah 

anggota dari famili Enterobacteriaceae dan Escherichia coli 

                                                           
46 Nursanti, Risa. Dkk.” Karakterisasi dan Identifikasi Bakteri Enterobacteriaceae 

pada Telur Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) asal Lhok Pante Tibang, Banda 

Aceh”. Jurnal Sain Veteriner. Vol.37 No.1 (2019) 41-48 
47

Halimatussa’diyah. dkk. "Enterobacteriaceae dan Personel Hygiene Ibu Terhadap 

Kejadian Diare Anak 5 Tahun di Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu." Journal 

of Pharmaceutical and Health Research 3.3 (2022): 78-81. 
48 Trisnawati, Nita.” Keberadaan Bakteri coliform di Perairan Pantai Wisata Harapan 

Ammani Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang”. Makasar: Universitas 

Hasanuddin (2019) 
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adalah organisme aerobik yang paling umum di saluran usus 

manusia dan hewan berdarah panas. Hal ini karena E.coli 

dapat ditemukan banyak di usus manusia dan hewan.
49

 salah 

satu coliform yang paling umum dan termasuk kedalam famili 

Enterobacteriaceae. E.coli adalah bakteri yang berbentuk 

batang, gram negatif, anaerob fakultatif, tidak memiliki spora 

dan dapat tumbuh dengan dan tanpa oksigen. E.coli 

merupakan bakteri yang mampu bertahan hidup di daerah 

daerah kering maupun basah. E.coli mampu bertahan hidup di 

air taar, air laut maupun di tanah. Beberapa strain bakteri ini 

memberikan manfaat bagi manusia, misalnya mencegah 

kolonisasi bakteri patogen bagi pencernaan manusia.
50

 

Penyakit ynag disebabkan oleh E.coli bergantung pada 

kemampuannnya beradaptasi dan bertahan hidup di 

lingkungan yang berbeda. Ada beberapa kondisi lingkungan 

yang tidak menguntungkan bagi kelangsungan hidup E.coli, 

misalnya lingkungan yang asam (pH rendah), seperti pada 

saluran pencernaan manusia, perubahan suhu dan tekanan 

osmotik. Kemampuan E.coli dalam suhu dingin pembekuan 

telah terbukti menjadi E.coli yang  toleran terhadap kondisi 

kering.
51

 E.coli diklasifikasikan menjadi 3 kelompok 

berdasarkan interaksi dengan inang (manusia) yaitu : 

 Non patogen (komensal) 

 Patogen saluran pencernaan 

 Patogen non-usus (ekstraintestinal) 

 

Klasifikasi ini terutama didasarkan pada ada atau tidaknya 

daerah DNA yang umumnya terkait jenis penyakit tertentu. 

Kehadiran bakteri ini sering dikaitkan dengan adanya 

kontaminasi tinja. E.coli merupakan bakteri  yang  potensial  

                                                           
49 Hong, Tee Ka dkk.” First detection of Shiga toxin producing Escherichia coli 

O157:H7 (HlyA gene) and enumeration of most probable number (MPN) of fecal 

coliforms and Escherichia coli in cage cultured oysters (Crassostrea iredalei) and 

water from southern Malaysia”. Malaysian Journal of Microbiology. Vol. 17 No. 4 

(2021) 390-402 
50 Rahayu, Winiati P dkk. “Escherichia coli”. Bogor : IPB Press (2018) 
51 lbid 
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mencemari  makanan. Bakteri E.coli berasal dari kotoran 

manusia dan hewan yang ditularkan pada makanan akibat 

penggunaan air cucian yang mengandung E.coli. Bakteri E. 

coli dapat menyebabkan infeksi primer pada usus besar 

sehingga menyebabkan diare.
52

 

Saluran pencernaan merupakan situasi yang relatif stabil, 

hangat dan kaya nutrisi. Sedangkan, kondisi di luar saluran 

pencernaan sangat tidak stabil, jauh lebih dingin dan kurang 

akan nutrisi. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup E.coli di 

suatu lingkungan dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor biotik dan faktor abiotik Berikut ini, faktor-faktor 

lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup E.coli yaitu: 

1. Suhu 

Suhu merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan E.coli di suatu 

ligkungan. Kondisi optimal dan stabil pertumbuhan E.coli 

pada saluran usus hewan berdarah panas adalah 36-40ºC 

sedangkan kondisi stabil pada lingkungan alam adalah 

<30ºC. 

2. Ketersediaan air 

Ketersediaan air sangat dibutuhkan untuk kelangsungan 

hidup E.coli. oleh karena itu, lingkungan yang kurang 

akan air atau kekeringan akan menyebabkan mikroba 

tertekan dan dapat menghentikan kelangsungan hidupnya. 

3. Ketersediaan nutrisi 

Ketersediaan nutrisi seperti karbon, nitrigen dan fosfor 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan E.coli di 

lingkungan. 

4. pH 

                                                           
52 Latifah, Errina Septiyasari dan Sofyanita, Eko Naning. "Gambaran Bakteri 

Escherichia coli Pada Jajanan Gorengan di Sepanjang Jalan Tlogosari 

RayaSemarang". Jurnal Dunia Ilmu Kesehatan. Vol. 1 No.1 (2023) 22-27 
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pH lingkungan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan E.coli di tanah. Dengan suhu yang 

bervariasi E.coli dapat tumbuh dan berkembang. 

5. Radiasi sinar matahari 

Pengaruh sinar matahari pada kelangsungan hidup E.coli 

dapat bervariasi menurut waktu insolasi atau kekeruhan 

lingkungan air. 

6. Kehadiran mikroorganisme lain 

E.coli hidup berinteraksi dengan mikroorganisme lain 

seperti protozoa dan fag. E.coli dapat di mangsa oleh 

protozoa dan dilisis oleh fag karena E.coli dapat tumbuh 

lebih baik di banding mikroorganisme lain di tanah steril 

maupun tidak steril. 

 

E.coli termasuk kedalam golongan bakteri coliform yang 

dapat menyebabkan berbagai penyakit terutama diare. E.coli 

umumnya hidup di saluran pencernaan manusia atau hewan. 

Apabila E.coli ditemukan diluar tubuh manusia, hal tersebut 

menandakan bahwa telah terjadi kontaminasi dari feses 

manusia maupun hewan. 
53

 E.coli tumbuh baik di air tawar, air 

asin (air laut), dan di tanah. Pada kondisi yang sama  bakteri 

ini terpapar pada lingkungan abiotik dan biotik. Wakatu 

generasi E.coli adalah sekitar 30-87 menit tergantung suhu. 

Waktu generasi adalah jam diperlukan sel E.coli untuk 

membelah diri menjadi dua. Suhu optimum untuk pertubuhan 

E.coli adalah 37°C dengan waktu generasi terpendek 30 

menit. 

E.coli umumnya tidak berbahaya dan hidup dalam 

pencernaan manusia. Ketika E.coli pada awalnya bersifat non 

patogen memperoleh gen virulensi tambahan dari 

mikroorganisme lain melalui mekanisme transfer gen 

(transformasi), transfer gen melalui plasmid (ligasi) atau 

bakteriofag (transduksi) menjadi bakteri patogen. Penyakit 

                                                           
53 Nengsih, Amelia Rahmawati. Dkk "Uji Cemaran Mikroba coliform dan Identifikasi 

Escherichia Coli pada Sediaan Jamu Qusthul Hindi yang Beredar di Pasaran." Jurnal 

Penelitian Farmasi & Herbal 5.1 (2022): 51-58. 
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yang disebabkan oleh E.coli patogen yang berbeda tergantung 

pada virulensi dan mekanismenya. 

c. Bakteri Klebsiella 

Klebsiella merupakan bakteri anerob, berbentuk batang 

pendek, ukurannya 0,5 sampai 1,5 x 1,2 mikron, mempunyai 

selubung yang lebarnya 2-3 kali ukuran kuman, tidak bergerak 

dan belum memiliki spora atau rambut. Klebsiella dapat 

memecahkan laktosa untuk membentuk kapsul dan mampu 

melakukan fermentasi laktosa. Bakteri yang diinokulasi dalam 

media EMBA koloni berwarna hijau metalik adalah E.coli, 

apabila berubah menjadi warna merah muda maka termasuk 

kedalam bakteri Klebsiella dan Enterobakter aerogenes.
54

 

Bakteri ini memiliki bentuk seperti batang, gram negative dan 

dapat memfermentasi laktosa. Bakteri klebsiella banyak 

ditemukan di bagian mulut, kulit hdan usus, saluran kemih 

dan saluran nafas. Menurut (Kambuno, 2017) bakteri 

Klebsiella memiliki uji reaksi biokimia indole (-), methyl red 

(-) Voges Proskouer (+), sitrat (+) serta glukosa (+). 

 

3. Perhitungan bakteri coliform 

Metode pengujian yang paling umum digunakan dalam uji 

jumlah coliform adalah metode Most Probable Number (MPN). 

Metode MPN merupakan metode yang paling sederhana untuk 

menguji kualitas air (sampel). Metode MPN merupakan metode 

yang mampu menentukan ada atau tidaknya bakteri coliform 

disuatu sampel air, makanan, dan tanah serta dapat menghitung 

jumlah bakteri coliform yang hidup di suatu sampel. Hanya 

dengan menggunakan  data hasil pertumbuhan coliform dalam 

media cair untuk menghasilkan kisaran jumlah perkiraan terdekat 

dalam bentuk tabel. Metode MPN banyak digunakan pada 

lingkungan sanitasi untuk menentukan jumlah koloni coliform 

pada air, susu dan makanan lainnya. 

Metode Most   Probable   Number (MPN) merupakan metode 

penentuan keberadaan jumlah mikroorganisme yang dihitung 
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dengan cara tidak langsung dan menggunakan medium cair di 

dalam tabung reaksi serta perhitungan dilakukan berdasarkan  

jumlah  tabung  yang  positif.
55

 Tabung reaksi akan ditandai 

dengan  berkeruhannya air sampel dan munculnya gas di  dalam 

tabung Durham. Metode MPN banyak digunakan dalam menguji 

kualitas mikrobiologi air. Uji ini menggunakan sekelompok 

bakteri coliform misalnya. indikator E.coli dapat memfermentasi 

laktosa, membentuk asam dan gas  dalam waktu 2x24 jam pada 

suhu 37°C.
56

 

Tabel 2.2 Indeks MPN metode 5 tabung
57

 

Tabel yang 

memperlihatkan 

gas 

MPN/ 

100 

ml 

Tabel yang 

memperlihatkan 

gas 

MPN/ 

100 

ml 

0-0-0 <2 4-2-1 26 

0-0-1 2 4-3-0 27 

0-1-0 2 4-3-1 33 

0-2-0 4 4-4-0 34 

1-0-0 2 5-0-0 23 

1-0-1 4 5-0-1 31 

1-1-0 4 5-0-2 43 

1-1-1 6 5-1-0 33 

1-2-0 6 5-1-1 46 

2-0-0 5 5-1-2 63 

2-0-1 7 5-2-0 49 

2-1-0 7 5-2-1 70 

2-1-1 9 5-2-2 94 

2-2-0 9 5-3-0 79 

2-3-0 12 5-3-1 110 

3-0-0 8 5-3-2 140 

3-0-1 11 5-3-3 180 
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3-1-0 11 5-4-0 130 

3-1-1 14 5-4-1 170 

3-2-0 14 5-4-2 220 

3-2-1 17 5-4-3 280 

3-3-0 17 5-4-4 350 

4-0-0 13 5-5-0 240 

4-0-1 17 5-5-1 350 

4-1-0 17 5-5-2 540 

4-1-1 21 5-5-3 920 

4-1-2 26    5-5-4 1600 

4-2-0 22 5-5-5 ≥2400 

  

Metode MPN dilakukan dalam tiga tahap pengujian, yaitu 

presumtive test (uji praduga), confirmed test (uji konfirmasi), dan 

completed test (uji pelengkap). Metode MPN menggunakan tiga 

media yang berbeda pada setiap tahap. Pada tahap pertama 

presumtive test menggunakan Lactose Broth (LB), tahap kedua 

confirmed test (uji konfirmasi) menggunakan Briliant Green 

Lactose Broth (BGLB), dan tahap ketiga completed tes (uji 

pelengkap) menggunakna media Eosin Methylene Blue Agar 

(EMB Agar).
58

 

a. Lactose Broth (LB) 

Media LB merupakan jenis media penggayaan yang 

digunakan sebagai pendeteksi keberadaan bakteri coliform 

pada air, susu dan makanan. Hal yang menandakan adanya 

coliform di dalam suatu sample yaitu terbentuknya asam dan 

gas yang disebabkan karena fermentasi laktosa oleh bakteri 

golongan coli. Media  ini  mengandung  laktosa  sebagai  

sumber karbohidrat.    Tidak    banyak    bakteri    yang    

mampu menggunakan laktosa sebagai sumber karbonnya, 

namun bakteri coliform mampu memfermentasi laktosa 

sebagai sumber karbonnya, sehingga pertumbuhan mikrob 

pada media LB menandakan bahwa kemungkinan 
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mikrobtersebut adalah kelompok coliform.
59

 Terbentuknya 

asam dilihat dari kekeruhan pada media laktosa dan 

terbentuknya gas dalam tabung durham yang diletakkan 

dengan cara terbalik. Tabung dinyatakan positif coliform jika 

terbentuk gas sebanyak 10% atau lebih dari volume di dalam 

tabung Durham.
60

 Media LB mengandung bahan berbeda 

yang dibutuhkan bakteri coliform untuk hidup. Bahan-bahan 

tersebut adalah: 

1) Pepton 5 gram yang menghasilkan nitrogen, asam  

amino, vitamin dan mineral untuk metabolisme bakteri. 

2) Lactose 5 gram yang berperan sebagai karbohidrat pada 

media fermentasi coliform dan ditandai dengan adanya 

gas atau gelembung pada tabung reaksi. 

3) Ekstrak beef 3 gram, yang berperan sebagai pemasok 

nutrisi penting untuk metabolisme bakteri. 

b. Briliant Green Lactose Broth (BGLB) 

Media BGLB merupakan media yang digunakan untuk 

memisahkan bakteri fermentasi yaitu coliform dari bakteri 

fermentasi lainnya. Media BGLB merupakan media yang 

digunakan untuk mendeteksi bakteri coliform (Gram negatif) 

di dalam air, makanan, dan produk lainnya.  Media ini adalah 

media cair yang biasanya digunakan pada langkah kedua 

metode MPN atau uji confirmasi. Media Brillian Green 

Lactose Broth (BGLB) khususnya digunakan untuk 

pemeriksaan MPN coliform, yaitu pemeriksaan yang 

digunakan untuk mengetahui perkiraan jumlah terdekat 

bakteri E.coli dan coliform dalam 100 mL sampel. 

Media ini digunakan dengan maksud untuk media 

penyubur bagi bakteri coliform sekaligus sebagai media 

selektif bagi bakteri selain bakteri coliform. Dengan 

komposisi media yang mengandung laktossa dan garam 
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empedu inilah yang dapat mengizinkan dan mendorong 

bakteri-bakteri coliform untuk tumbuh secara optimal. Media 

ini memiliki kandungan sebagai berikut: 

1) Pepton 10 gram menghasilkan nitrogen, mineral, 

vitamin dan asam amino. 

2) Lactose 10 gram menghasilkan karbohidrat selama 

fermentasi. 

3) Oxbill 20 gram dan briliant green 0,0133 gram untuk 

mencegah bakteri gram  (+) dan (-) selain bakteri 

coliform.
61

 

c. Media EMB Agar (Eosin Methylen Blue Agar) 

Media EMB Agar merupakan media yang digunakan 

untuk membedakan jenis koloni bakteri yang dapat 

memfermentasi laktosa antara Bakteri coliform fekal dan non 

fekal.
62

 Media EMB memiliki berbagai macam kandungan 

bahan untuk membantu pertumbuhan bakteri yang dapat 

memfermentasi laktosa. Bahan tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1) Pepton 10 gr yang menyediakan nitrogen, mineral, 

asam amino juga vitamin 

2) Lactose 5 gr yang menyediakan sumber karbohidrat 

untuk dapat difermentsi oleh bakteri 

3) Eosin 0,4  gr sebagai indikator pH dan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri gram (+) 

4) Methylene blue 0,065 gr sebagai indikator pH sama 

seperti eosin 

5) Sukrosa 5 gr yang menyediakan karbohidrat dan 

sebagai pembeda antara koloni dari Bakteri coliform 

dan yang bukan. 
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6) K2HP04 (Dipottasium phosphate) 2 gr yang 

menyediakan elektrolit juga untuk menyeimbangkan 

secara osmotik. 

7) Agar yang biasa digunakan pada media padat yaitu 

berfungsi sebagai pemadat. 

d. Media Endo Agar 

Endo Agar adalah media pertumbuhan untuk pembeda 

pada bakteri gram negatif. Berdasarkan kemampuannya endo 

agar dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan 

memfermentasi laktosa. Endo Agar digunakan sebagai media 

selektif untuk konfirmasi coliform pada tahap presumtif baik 

dalam sampel klinis maupun non-klinis.
63

 Warna merah muda 

dari media Endo Agar membantu dalam membedakan 

organisme yang memfermentasi laktosa dan yang tidak 

memfermentasi laktosa.  

Prinsip Endo Agar didasarkan pada beberapa komponen 

yang memungkinkan diferensiasi selektif bakteri berdasarkan 

kemampuan fermentasi laktosanya. Berikut adalah prinsip 

utama Endo Agar: 

1) Selektivitas: Natrium sulfit dan fuchsin dasar 

dimasukkan ke dalam media untuk secara selektif 

menghambat pertumbuhan organisme gram positif. 

Reaksi Aldehida: Koloni laktosa-positif menunjukkan 

warna merah karena reaksi aldehida dengan natrium 

sulfit dan fuchsin basa. Reaksi ini terjadi ketika 

bakteri fermentasi laktosa menghasilkan aldehida 

selama fermentasi laktosa. 

2) Kemilau Metalik: Ketika organisme memfermentasi 

laktosa, produksi aldehida menghasilkan 

pengembangan kemilau logam. Kemilau ini terutama 

terlihat pada coliform dan Escherichia coli, di mana 

fuchsin mengkristal dan memberikan kilau logam 

merah muda permanen pada koloni karena 

memfermentasi laktosa. 
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3) Koloni Tidak Berwarna: Bakteri non-fermentasi 

laktosa tidak menghasilkan aldehida, dan akibatnya, 

mereka membentuk koloni yang jernih dan tidak 

berwarna pada media.  

 

4. Faktor Pertumbuhan Bakteri 

Berikut faktor lingkungan yang mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri : 

a. Suhu  

 Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas 

dingin suatu benda dan alat yang digunakan untuk mengukur 

suhu adalah termometer.
64

 Temperatur atau suhu merupakan 

salah satu faktor yang penting di dalam kehidupan. Beberapa 

jenis bakteri dapat hidup di tempat yang bersuhu tinggi dan 

ada juga yang hidup di tempat yang bersuhu rendah.
65

 Suhu 

yang tinggi dikarenakan radiasi matahari, mengakibatkan 

bakteri laut dapat berkurang. Perubahan suhu sangat 

mempengaruhi proses fisika, kimia dan biologi air. Terjadi 

perubahan nilai suhu air, menunjukkan bahwa nilai suhu di 

perairan tersebut dipengaruhi oleh faktor luar seperti cuaca 

dan angin. Angin bertiup kencang di atas laut akan 

menyebabkan menguapkan dan memindahkan panas dari laut 

ke udara.
66

 Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 22 tahun 

2021 tentang baku mutu nilai suhu air laut yang normal adalah 

berkisaran antara 20,0 - 30,0 °C. 

b. pH 

pH adalah derajat keasaman yang digunakan dalam 

menyatakan tingkat keasaman dan kebasaan yang dimiliki 
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oleh larutan.
67

 Air dapat bersifat asam atau basa tergantung 

pada pH air atau konsentrasi ion hidrogen di dalam air. 

Keasaman atau kebasaan badan air digunakan sebagai 

panduan untuk menunjukkan apakah air tersebut baik atau 

tidaknya. Air dengan pH lebih rendah dari normal akan 

bersifat asam. Tingkat keasaman (pH) merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

aktivitas bakteri. Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 22 

tahun 2021 tentang baku mutu nilai pH air laut adalah 

berkisaran 7-8.5.  

c. Salinitas  

Salinitas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kehidupan dan pertumbuhan mikroorganisme 

di perairan. Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam 

yang diperoleh dalam air laut. Perbedaan salinitas perairan 

dapat terjadi karena adanya perbedaan penguapan dan 

presipitasi.68 Salinitas di permukaan laut biasanya berkisar 

antara 33 hingga 37%, kecuali larut oleh air hujan, air lelehan, 

atau air sungai. Sedangkan salinitas optimal yang baik untuk 

pertumbuhan bakteri laut adalah antara 25-40%. Salinitas air 

laut di laut-laut tersebut bervariasi sesuai dengan nilai 

koefisien variasinya. perbedaan nilai salinitas air laut dapat 

disebabkan oleh terjadinya turbulensi (pencampuran) yang 

disebabkan oleh gelombang laut atau pergerakan badan air 

yang bergerak diciptakan oleh angin.
69

 Menurut Peraturan 

Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang baku mutu nilai 

salinitas air laut adalah berkisaran 33-34 %. 
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Sanitasi  merupakan  salah  satu  faktor  yang  menjadi  

penyebab  terjadinya  diare.  Sanitasi yang buruk dapat 

meningkatkan resiko terkena penyakit saluran pencernaan 

seperti diare hingga  keracunan  makanan.  Sanitasi  dan  

higiene  tidak  dapat  dipisahkan  karena  berkaitan  sangat  

erat.  Higiene  adalah upaya  dalam  mencegah  terjadinya  

penyakit  yang  menitikberatkan  pada  usaha  individu dengan  

lingkungannya.  Sanitasi  memiliki  arti  yang  mirip  dengan  

higiene  hanya  berbeda pada fokus utamanya, jika higiene 

fokus pada aktivitas manusia, sedangkan sanitasi fokus pada   

lingkungan   manusia,   seperti   contoh   ketersediaan   sarana   

air   bersih.   Hubungan sanitasi  dan  higiene  sangat  erat  

satu  sama  lain  terlihat  apabila  higiene  seseorang  baik 

namun  sanitasinya  buruk  maka  akan  menimbulkan  resiko  

terjadinya  penyakit  atau  efek lainnya   akan   tinggi.   

Misalnya   higiene   sudah   baik   karena   mencuci   tangan   

namun sanitasinya  tidak  mendukung  karena  kurangnya  

ketersediaan  air  bersih,  maka  mencuci tangan tidak 

sempurna.
70

 

d. Oksigen Terlarut (DO) 

DO adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang 

berasal dari fotosintesa dan absorbsi atmosfer/udara. Semakin 

banyak jumlah DO maka kualitas air semakin baik.
71

 Oksigen 

terlarut (DO) menghasilkan gas yang bercampur dengan air 

sedemikian rupa sehingga bagian yang terbuka menjadi 

molekul. Sebagian besar oksigen terlarut dalam air berasal 

dari udara dan fotosintesis oleh tanaman air. Kelarutan 

oksigen dalam air tergantung pada suhu, tekanan atmosfer, 

dan kandungan mineral dalam air. Konsentrasi oksigen serum 

dalam air dipengaruhi oleh proses serum, sintesis, respirasi, 

dan oksidasi. Semakin tinggi nilai DO pada air, maka dapat 

menunjukkan kualitas air tersebut baik. Sebaliknya, jika nilai 
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DO rendah, dapat dilihat bahwa quarry tersebut tercemar 

karena semakin banyak bakteri yang ada di dalam air, maka 

semakin sedikit oksigen yang ada di dalam air tersebut. 

Pengukuran DO juga bertujuan untuk melihat seberapa baik 

air mampu menampung populasi organisme akuatik seperti 

ikan dan mikroorganisme. Kemampuan air untuk 

membersihkan polusi secara alami. Menurut Peraturan 

Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang baku mutu nilai DO 

air laut adalah berkisaran >5 mg/l. 
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Lampiran 1 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 2 

ALAT-ALAT PENELITIAN 

 
Tabung durham 

 
Rak tabung 

 

 
Aluminium  

 

 
Spatula 

 

 
Lampu spri tus  

 

 
Gelas ukur 

 

 
Baker glass 

 

 
Pipet  tetes 
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Ose 

 
Cawan petri  

 

 
Gelas ukur 

 

 
Timbangan elektrik  

 

 
Oven 

 

 
Karet  penghisap 

 

 
Tabung reaksi  
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Lampiran 3  

BAHAN-BAHAN PENELITIAN 

 
Aquades  

 
Alkohol 70% 

 

 
Kapas sumbat  

 

 
Lactose Broth 

 

 
Endo Agar  
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Proses pengambilan sampel 

 
Pengukuran pH 

 
Pengukuran suhu 

 
Proses pembuatan medium LB 

 
Proses pengisian medium LB 

pada tabung reaksi 

 
Pensterilan alat dan bahan 

 
Proses pengisian sampel pada 

medium LB 

 
Proses pembuatan medium 

endo agar  

 
Proses pertumbuhan 

bakteri  pada medium LB 
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Lokasi  penel i t ian  

    
Saluran MCK masyarakat  
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

Gambar Keterangan 

 
 

 

 

 

Sampel Media LB 

 

 

 

 

Seri Tabung Yang Positif di 

Tandai adanya gelembung pada 

tabung durham 

 
Stasiun I 

 

 

 

Terdapat koloni yang di tandai 

merah muda 

 
Stasiun II 

 

 

 

Terdapat koloni merah muda 

tetapi tidak terlalu pekat 

 
Stasiun III 

 

 

 

Terdapat koloni yang di tandai 

merah muda 
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Stasiun IV 

 

 

 

Terdapat koloni yang di tandai 

merah muda 

 
Stasiun V 

 

 

 

Terdapat koloni yang di tandai 

merah muda 
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Lampiran 6 

 

Surat Hasil Uji Turnitin 
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